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ABSTRAKSI
Pengembangan kelas ekstrakurikuler “filmmaking” merupakan sebuah kerjasama
antara Program Studi Desain Komunikasi Visual dengan pengelola SMA Nasional Karang
Turi mulai Agustus 2016-Mei 2017. Filmmaking menjadi salah satu alternatif kelas
ekstrakurikuler bagi peserta kelas 10 dan 11 dari beragam ekstra yang ditawarkan seperti klub
masak, debat, gitar, piano, tennis, futsal, basket, teater, coffe academy, cheerleader, paduan
suara, fotografi, bulutangkis, bahasa dan budaya Korea, klub IT, game desain (FIKOM
Unika) dan public speaking (FBS Unika).
Filmmaking diarahkan melalui kelas kecil (14 peserta) dengan melaksanakan teori dan
praktek langsung selama 90 menit setiap pertemuan. Pertemuan dilangsungkan 1 minggu
sekali. Beberapa hal menarik yang diajarkan dan kelak menjadi pendekatan promosi tahap
kuliah adalah pembuatan stop motion dasar menggunakan kamera hape. Program 1 tahun ini
merupakan pengabdian yang bersifat promotif bagi Universitas Katolik Soegijapranata.
.
Kata Kunci: filmmaking, ekstrakurikuler, promosi
BAB I 
PENGEMBANGAN KELAS EKSTRAKURIKULER 
“FILMMAKING” DI SMA NASIONAL KARANG TURI SEMARANG  
 
1.1.NAMA KEGIATAN 
Pengabdian melalui kegiatan Ekstra Kurikuler tingkat SMA “FILMMAKING” 
 
1.2.LATAR BELAKANG 
Dewasa ini muncul banyak video atau film pendek yang menarik melalui 
penggunaan perangkat bergerak seperti smartphone dan tablet . Selain 
mengandung pesan komunikasi yang baik dan lucu ada kalanya terdapat pula 
informasi-informasi negatif yang tidak jarang membuat masyarakat ikut menjadi 
cemas. Dalam berbagai opini di masyarakat, video atau film-film pendek bisa 
diunggah dengan cepat melalui internet atau beragam media sosial. Kontennya 
dapat dibuat sendiri bahkan oleh anak-anak yang sudah terbiasa menggunakan 
mobile smartphone. Peluang inilah yang dicoba untuk dikembangkan agar dapat 
dihindari pesan-pesan negatif dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 
Tentu saja di tingkat sekolah menengah atas, ide dan gagasan pembuatan video 
atau film pendek tetap diupayakan dalam kerangka nilai-nilai setempat. Salah 
satunya adalah di SMA Nasional Karang Turi di Semarang. 
SMA Nasional Karang Turi merupakan salah satu SMA favorit di 
Semarang yang mengedepankan karakter 3B :  Baik, Berbakat, dan Bisa serta 
menerapkan prinsip 4M : 
Menyimak, Mengantri, Menghabiskan Makanan, serta Memungut Sampah 
dalam menjalankan aktivitas pembelajaran sehari-hari. Dalam tren keseharian 
yang makin modern, peserta didik di tingkat menengah tidak terlepas dari 
penggunaan teknologi seperti handphone dan beragam media sosial baru. 
Fenomena seperti vlog, youtube menjadi salah satu daya tarik bagi 
kalangan siswa menengah untuk mengakses bahkan membuatnya sendiri.  Hal 
terpenting dari semua fenomena tersebut adalah upaya dengan sadar antara pihak 
SMA Nasional Karang Turi dan Program Studi Desain Komunikasi Visual untuk 
mengakomodasi tren tersebut dengan mengembangkan sebuah kelas ekstra 
2 
 
kurikuler bagi siswa kelas 10 dan 11 dengan nama kelas ekstra kurikuler 




Berdasarkan latar belakang permasalahan dimuka, dapat diungkapkan 
rumusan permasalahan sebagai berikut yaitu: Bagaimana mengembangkan 
sebuah kelas baru ekstrakurikuler bagi peserta kelas 10 dan 11 mengenai 
wawasan dan tahapan membuat media penyampai pesan komunikasi visual yang 




1. Menjalin kerjasama antara SMA Karang Turi Semarang dengan Program 
Studi Desain Komunikasi Visual Unika Soegijapranata Semarang dengan 
mengembangkan kelas ekstra kurikuler filmmaking. 
2. Memberi stimulan bagi siswa-siswa kelas 10 dan 11 bahwa filmmaking 
adalah alternatif menyampaikan pesan komunikasi dengan visualisasi 

















Beragam penelitian telah mengungkap dalam konteks penyampaian 
informasi kepada masyarakat, daya tangkap yang diterima melalui komunikasi 
audio (audio communication) 20%. Komunikasi secara visual (printed) memiliki 
efek penerimaan 30%. Sementara gabungan dari penyampaian informasi 
khalayak secara bersamaan baik audio dan visual (sinergy) menghasilkan 
penerimaan 60%. Potensi tersebut kemudian menjadi fenomena yang mudah 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari di berbagai media audio visual seperti 
televisi atau film. Komunikasi melalui audio visual kemudian memiliki dampak 
yang luas bagi masyarakat. Pada titik inilah audio visual sebagai sebuah cara 
untuk menyampaikan pesan menjadi penting untuk dilaksanakan. 
Filmmaking adalah sebuah proses pembuatan yang berupaya m e m p e r k 
e n a l k a n   k e m a m p u a n   d a s a r berkomunikasi  melalu  media  audio  visual. 
sebagian  konsep  sejarah  dan  perkembangan media   audio   visual   maupun   
pemahaman praktis terhadap prinsip Audio Visual seperti gerak   
kamera,sudut   pandang   kamera, komposisi,   warna,   pencahayaan   
serta elemen  audio  visual  lainnya  akan  dibahas secara sederhana serta   
dipraktekkan   secara   langsung   baik di  k e l a s  e k s t r a  k u r i k u l e r  studio  
atau  outdoor.  Pemahaman  atas konsep-konsep itu akan diaplikasikan dalam 
upaya   merekam   dan   mendokumentasikan peristiwa sehari-hari yag mudah 
ditemukan di   lingkungan   sekitar.    
Bentuk   rekaman atau   dokumentasi   dilaksanakan   dengan tahap-
tahap   praproduksi,   produksi,   dan p a s c a p r o d u k s i   a u d i o   v i s u a l   d e n g 
a n t i t i k fokus pada aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap bagi peserta didik 
kelas 10 dan 11 di tingkat sekolah menengah atas. Mampu memahami fase 
praproduksi, produksi, dan pascaproduksi Audio Visual. Di akhir program, 
diharapkan siswa-siswi  bisa menyusun cerita video sederhana berbasis 
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storyboard, merekam atau mengabadikan moment, menyunting dengan software 
terpilih baik dengan teknik stop motion atau real shot. 
 
 
2.2.Sisi Filosofis Filmmaking 
Mengembangkan pembelajaran melalui audio visual kita perlu memperhatikan: 
 
 Konsep 
 Pesan yang akan disampaikan 
 Media yang akandigunakan 
 Target yang akandituju 
 Dampak yang diharapkan 
 
Gotot Prakosa (1997) mencatat setidaknya kita perlu membedakan antara 
film dengan produk audio visual terkini yang makin canggih teknologinya. 
Meski demikian, film tetaplah film dan memerlukan ruang gelap untuk 
memahaminya dengan seperangkat hal-hal keseriusan tertentu. Tetapi memang, 
antara film dan audio visual memiliki unsur yang berdekatan. Keduanya 
menggunakan unsur bergerak atau moving image. 
 
Orang menganggap audio visual belum 100% dapat menandingi film, 
terutama dalam ketajaman gambar dan cakupan emosinya. Salah satunya 
disebabkan karena film menggunakan teknologi selluloid (kimiawi) yang 
diputar dengan optik melalui proyektor. Sedangkan produk audio visual terkini 
banyak menggunakan kecanggihan teknologi digital dan dapat diputar dengan 
media yang jumlahnya semakin beragam. Screening audio visual dapat 
dilakukan bahkan melalui media komunikasi handphone sekalipun. 
Erik Barnouw (1993) mengemukakan  setidaknya ada beberapa sudut 
pandang bagaimana seharusnya seorang desainer komunikasi visual itu berpikir 




 Prophet, dokumentasi bagi orang-orang berkarakter prophet menjadi 
sebuah media untuk menginterpretasikan sebuah fenomena atas apa yang 
telah, sedang, dan akan terjadi. 
 Explorer, mencari dan menelusuri berbagai hal seperti wilayah, daerah, 
adats istiadat, orang-orang, tumbuhan,  binatang, yang unik dan belum 
pernah di ekspos kepada publik. 
 Reporter, melaporkan kepada publik penonton segalah hal yang sudah 
menjadi pandangan umum dengan cara yang lebih menarik, terstruktur 
dan naratif. 
 Painter, karena asal muasalnya dari beragam profesi seni seperti musisi, 
arsitek, fotografer, pelukis, dsb, para calon desainer yang berkarakter 
painter tidak tertarik dengan plot atau klimaks sebuah narasi dokumentasi 
terstruktur. Mereka akan lebih senang menganggap dokumentasi sebagai 
media eksperimen, gambar-gambar seni, penuh keindahan bentuk, 
cahaya, warna dan komposisi. 
 Promoter, desainer yang berusaha mempromosikan sebuah tempat, 
produk, orang-orang yang dianggap  menjadi magnet pemikat agar 
penonton terbujuk dan mengakses promosi yang  ditawarkan. 
 Bugler, sikap dan perilaku desainer berkarakter bugler banyaker merujuk 
pada situasi perang, aksi-aksi heroik yang bersifat propaganda. Tujuannya 
adalah meningkatkan semangat yang berkobar-kobar. Dokumentasi yang 
menunjukkan kejayaan dan kemenangan akan diiringi dengan elemen 
musik yang menggelora dan narasi yang digunakan untuk menekankan 
sebuah penghayatan nilai dan peristiwa. 
 Advocate, apabila tipe rancangan painter didominasi oleh orang-orang 
pekerja seni, maka perancangan sebuah dokumentasi berkarakter desain 
advocate berisi para akademisi, politisi, jurnalis, lembaga swadaya 
masyarakat, dan para pekerja sosial yang mengelola isu-isu publik 
penting serta membawa implikasi sampai pada inspirasi perubahan sosial 
yang nyata.  
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 Prosecutor, mendokumentasi seluk beluk dan semua hal yang berkaitan 
dengan kejahatan dan tindakan kriminal. Tidak jarang pula sampai pada 
keterlibatan orang lain seperti teman, keluarga hingga tempat-tempat dan 
barang bukti dilakukannya sebuah peristiwa kejahatan dan kriminal. 
 Poet, gaya berpuisi dipakai untuk merancang dokumentasi dan 
kekaguman akan keindahan hidup dengan cara yang tidak biasa 
(ekstraordinary) bahkan terkesan berlebihan. Seolah-olah fiksi, relasi 
antara kehidupan di alam antara manusia dan lingkungannya seperti 
hewan,  tumbuhan, serta tempat hidup yang eksotis. 
 
 
Richard, Grierson, dan Rabiger (1998) menggambarkan profil seorang 
documentarian yang dewasa ini mampu menjadi seorang peramal, eksplorer, 
reporter, pelukis visual, advocate. Tidak mengherankan apabila beragam 
kemampuan itu membuat ahli audio visual tersebut yakin bahwa merekam 
kejadian atau mengabadikan sebuah peristiwa sehari-hari mendorong 
perubahan sosial ke arah yang lebih baik. 
 
Berdasarkan pemahaman tersebut, setidaknya mendokumentasikan sebuah 














Mendokumentasikan persitiwa dengan demikian memiliki posisi penting 
mengkomunikasikan pesan mengenai isu-isu lingkungan berbasis keindahan dan 
tanggungjawab pembuatnya. 
 
Ada semacam kode etik tak tertulis yang wajib dipahami dan dilaksanakan oleh 
para pembuat dokumentasi audio visual. Penelitian Rabiger (1998: 356) 
mengungkap: 
1.Mengembangkan sikap tanggungjawab individu pembuat kepada penonton. 
2.Bertanggungjawab terhadap partisipan yang menjadi obyek dokumentasi. 
3.Memberi pengertian dan arahan mengenai konsekuensi dijadikan obyek 
dokumentasi. 
4.Mengungkap realita secara benar dan berimbang secara transparan dan reflektif. 
5.Mempertanggungjawabkan proses penyuntingan. 
6.Memperhatikan dan menghargai hak cipta atau material buatan orang lain. 





















SASARAN DAN RAGAM KEGIATAN 
 
3.1.Sasaran Kegiatan 
Target primer  :  
Para partisipan di kelas 10 dan 11 Siswa Siswi SMA Karang Turi 
Semarang.  
No Nama Kelas 
1 Karina Arviana Herlambang XA 
2 Klarastevie Naida Karinadewi Pribadi XD 
3 Jovanka Jeremy Wijaya XE 
4 Liem Evan Darian Lesmana XE 
5 Fiona May Leman XH 
6 Bryan Carolus Sugianto XI IPA 1 
7 Hubert Theodore XI IPA 1  
8 Anthony Malvin XI IPA 2 
9 Sergio Christian Putra Setiahardja XI IPA 2 
10 Maxel Antonio XI IPA 4 
11 Wong., Marcellino Alvin Wijaya XI IPA 4 
12 Gladwin Leonard Haryadi , Tan XI IPS 2 
13 Rafaela Agnes XI IPS 2 
14 Reyner Tenaya XI IPS 4 
 
Target sekunder :  
Untuk para mahasiswa tingkat III yang telah mendapatkan mata 
kuliah Audio Visual dan Videografi dapat turut serta dalam tim 




Bentuk dan lokasi pengabdian dilakukan melalui kelas ekstrakurikuler sepulang 
sekolah dengan detail sebagai berikut: 
Hari  : Setiap hari Rabu / 1 x dalam seminggu 
Tanggal : Sesuai kalender akademik SMA Nasional Karang Turi Semarang 
Waktu : Pukul 15.15 – 16.45 WIB (90 menit) 
Tempat : Kelas Filmmaking, SMA Nasional Karang Turi, Kompleks 





Pada tahun pertama filmmaking (2016-2017), dilakukan beberapa uji coba 
mengingat beberapa hal belum dibetuk seperti modul dan peralatan standar yang 
dibutuhkan. Beberapa dokumentasi bentuk-bentuk kegiatan adalah sebagi 
berikut: 
 




































































































































HASIL-HASIL PENGEMBANGAN  
KELAS EKSTRAKURIKULER FILMMAKING 
 
4.1. Real Shot PSA (Public Service Advertisment) 
Cerita asli dari film iklan layanan masyarakat ini berasal dari ide salah 
satu peserta kelas filmmaking untuk tidak sekedar memberi kepada pengemis. 
Peduli bukan berarti memberi, yang kemudian divisualisasi menggunakan semi 
drama. Secara outdoor, gagasan itu dibentuk dan dicari di lingkungan sekitar 
sekolah yang atmosfer nya mirip jalan. Harapannya dengan melihat film pendek 
tersebut penonton tidak sekedar memberi kepada pengemis karena terbukti 
dijalanan banyak pengemis melakukan tindakan penipuan. 
 
4.2. Stop Motion Migrasi Graha Padma 
Menggunakan teknik boardmotion, setiap peserta kelas filmmaking 
berdiskusi dan mulai menggambar di papan tulis white board setiap minggunya. 
Kurang lebih 6-7 pertemuan semua gambar berhsil diselesaikan dan memasuki 
tahap editing. Gaya penceritaan merupakan salah satu tren film pendek terkini 
yang digabung menggunakan gerakan tangan. 
 Gerakan tangan terebut memandu penonton mengenai cerita pindahnya 
SMA Nasional Karang Turi ke kawasan Graha Padma Semarang sebagai tempat 
sekolah baru yang lebih baik fasilitas dan segala perlengkapannya yang modern. 
Cerita kepindahan tersebut dilengkkapi dengan nilai-nilai dan karakter sekolah. 
 
4.3. Opening Theatre “Cindelaras” dalam rangka Cap Go Meh 
Proses gagasan dan ide dilakukan pada semester genap dengan 
melibatkan partisipasi seluruh kelas filmmaking. Kisah tentang cindelaras 
merupakan dukungan kelas terhadap acara sekolah. Scene per scene yang 
ditampilkan adalah material promosi sekaligus trailer pembuka bagi acara Cap 
Go meh di SMA Nasional Karang Turi. Setelah film singkat pembuka yang 



































SCENE PER SCENE  







































































































SCENE PER SCENE  
BOARD MOTION 
SMA NASIONAL KARANG TURI  



































































































































































Penggunaan stop motion serta real shot dan variannya dalam pelaksanaan 
terbukti menarik minat karena beragamnya dan menyenangkan aktivitas yang 
dilakukan. Siswa nampaknya sangat bersemangat pada fase-fase pra produksi 
seperti bercerita konsep, gagasan, memuat storyboard sampai eksekusi gagasan 
atau produksi. Pada level pasca produksi yaitu penyuntingan terjadi penurunan 
minat karena keterbatasan peralatan editing.  
 
5.2.SARAN 
 Diharapkan ke depannya mulai dapat digunakan laboratorium komputer 
setempat untuk menyunting hasil-hasil pembuatan filmnya. Apabila 
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